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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi pendekatan multiple intelligence pada 
siswa sekolah dasar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan 
pendekatan alamiah. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui triangulasi, yakni 
menggabungkan berbagai teknik pengumpulan data secara simultan. Analisis data bersifat 
induktif, berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan di lapangan. Hasil observasi menunjukkan 
bahwa sebelum proses pembelajaran dimulai, guru telah mengidentifikasi berbagai kecerdasan 
yang dimiliki siswa dengan menggunakan kuesioner untuk menilai minat dan aktivitas mereka, 
serta melalui pertanyaan terbuka. Wawancara dengan guru kelas mengungkapkan bahwa guru 
menerapkan pendekatan multiple intelligence secara terstruktur, tidak hanya dengan 
memberikan pemahaman tentang konsep kecerdasan yang beragam, tetapi juga dengan 
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pengembangan potensi siswa. Namun, guru 
menghadapi kesulitan dalam menentukan metode pembelajaran harian yang dapat menarik 
minat siswa dan sesuai dengan kecerdasan mereka. Selain itu, terdapat tantangan dalam 
mengontrol pembelajaran di rumah, karena beberapa siswa terlambat atau lupa menyelesaikan 
tugas yang diberikan. Kesimpulannya, identifikasi awal kecerdasan siswa membantu guru dalam 
menentukan metode pembelajaran yang lebih tepat dan sesuai dengan potensi individual siswa. 
Kata kunci: Analisis Induktif, Identifikasi Kecerdasan, Pendekatan Multiple Intelligence, Siswa 
Sekolah Dasar 
 

Abstract 
This study aims to analyze the implementation of the multiple intelligence approach in elementary 
school students. The research method employed is qualitative with a naturalistic approach. Data 
collection techniques were conducted through triangulation, combining various data collection 
methods simultaneously. Data analysis was inductive, based on facts observed in the field. 
Observations revealed that before the learning process began, teachers identified the various 
intelligences possessed by students through questionnaires assessing their interests and activities, 
as well as open-ended questions. Interviews with classroom teachers indicated that a structured 
application of the multiple intelligence approach was implemented, providing not only an 
understanding of different intelligence concepts but also creating a learning environment that 
supports the development of students' potential. However, teachers faced challenges in determining 
daily instructional methods that could engage students and align with their intelligences. 
Additionally, there were difficulties in managing student learning at home, as some students delayed 
or forgot to complete their assignments. In conclusion, the initial identification of students' 
intelligences assists teachers in selecting more appropriate teaching methods tailored to individual 
student potentials. 
Keywords: Inductive Analysis, Intelligence Identification, Multiple Intelligence Approach, 
Elementary School Students 
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1. Pendahuluan 
Di sekolah dasar, pengembangan kecerdasan ganda merupakan langkah penting untuk 

mendukung pembelajaran yang lebih menyeluruh dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Menurut 
gagasan Howard Gardner, ada berbagai jenis kecerdasan yang dimiliki setiap anak (Lima et al., 
2024); seperti logis-matematis, musik, linguistik, kinestetik, visual-spasial, interpersonal, 
intrapersonal, dan naturalis (Ahmad Walela, 2024). Namun, banyak masalah menghadang guru 
saat mereka menerapkan teori ini ke dalam kehidupan nyata. Salah satu masalah utama adalah 
pengetahuan dan pemahaman guru tentang teori kecerdasan ganda (Afini et al., 2023; Bambang 
& Ariya Agustin, 2022). 

Banyak pendidik yang tetap menggunakan metode konvensional, yang tidak 
mempertimbangkan keberagaman kecerdasan siswa mereka (Chatman & O’Reilly, 2016); 
(Dacholfany et al., 2024). Sulit bagi guru untuk menemukan dan mengembangkan potensi unik 
setiap siswa tanpa pelatihan dan pemahaman yang mendalam (Iivari & Iivari, 2011; Nasar et al., 
2024). Hal ini dapat mengakibatkan siswa dengan kecerdasan tertentu merasa terabaikan dan 
tidak termotivasi untuk belajar. Selain itu, keterbatasan sumber daya merupakan kendala yang 
signifikan dalam pengembangan berbagai kecerdasan. Akses ke alat bantu pembelajaran yang 
diperlukan untuk mendukung metode ini seringkali terbatas di sekolah dasar (Islam, 2019; 
Khyzhniak et al., 2021). Misalnya, guru tidak dapat memberikan pengalaman belajar yang 
interaktif dan menyenangkan bagi siswa mereka jika mereka tidak memiliki materi pembelajaran 
yang bervariasi atau fasilitas yang mendukung kegiatan praktik (Sudarma et al., 2021). 

Sekolah-sekolah di daerah terpencil mengalami keterbatasan ini. Kurikulum yang ketat dan 
berfokus pada ujian juga seringkali membatasi kemampuan guru untuk berkreasi (Riyanto & 
Gunarhadi, 2017). Banyak institusi pendidikan berkonsentrasi pada pencapaian standar 
akademik tertentu, mengabaikan pendekatan pendidikan yang lebih holistik. Akibatnya, 
pengajaran menjadi monoton dan tidak dapat memenuhi kebutuhan belajar siswa secara 
menyeluruh (Armansyah et al., 2019). Akibatnya, kurikulum harus dapat disesuaikan untuk 
memungkinkan pengembangan berbagai kecerdasan. 

Di tengah kesulitan ini, ada peluang bagi pendidik untuk mengembangkan berbagai 
kecerdasan siswa. Meningkatnya fokus pada pendidikan inklusif memberi guru kesempatan 
untuk menggunakan pendekatan yang lebih beragam. Guru dapat membuat lingkungan belajar 
yang mendukung pengembangan semua jenis kecerdasan dengan menggunakan berbagai 
metode pengajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa (Lubis et al., 2024). Hal ini 
meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan, bukan hanya siswa. Selain itu, pelatihan 
dan pengembangan profesional semakin mudah diakses oleh guru. Banyak lembaga pendidikan 
dan organisasi non-pemerintah menawarkan program pelatihan tentang berbagai kecerdasan 
(Alhamuddin et al., 2023). Implementasi multiple intelligence ini akan memberi guru 
pengetahuan tentang metode kreatif untuk mengintegrasikan teori kecerdasan ganda ke dalam 
kurikulum mereka. Dengan demikian, guru akan lebih siap untuk menghadapi tantangan dan 
mengoptimalkan potensi siswa mereka. 

Teknologi pendidikan juga membuka banyak peluang untuk pengembangan berbagai 
intelijen. Penggunaan perangkat digital dan aplikasi dapat membantu guru membuat pelajaran 
lebih interaktif dan menarik. Alat bantu visual dan permainan edukatif, misalnya, dapat 
membantu siswa meningkatkan kecerdasan visual-spasial dan kinestetik mereka (Akkuzu & 
Akçay, 2011). Selain itu, guru dapat menggunakan teknologi untuk membuat pengalaman belajar 
yang lebih beragam dan memenuhi kebutuhan siswa.  

Kolaborasi antara orang tua dan guru juga penting untuk mendukung pengembangan 
multiple intelligence (Dharin et al., 2024). Dengan melibatkan orang tua, guru dapat bekerja sama 
dengan baik dalam proses pendidikan. Orang tua dapat memberikan dukungan di rumah, 
membantu siswa mengeksplorasi minat dan bakat mereka, dan komunikasi yang baik antara guru 
dan orang tua dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya pengembangan kecerdasan 
ganda. Menciptakan lingkungan belajar yang ramah dan mendukung adalah penting untuk 
mengatasi kesulitan dan memanfaatkan peluang dalam pengembangan berbagai intelijen 
(Febriani et al., 2021). Sekolah harus menjadi tempat di mana siswa merasa dihargai dan 
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didorong untuk mencapai potensi mereka. Guru yang tepat dapat membantu siswa mencapai 
tujuan akademik dan memperoleh keterampilan sosial dan emosional yang penting untuk masa 
depan (Fidelis et al., 2024). Guru dapat memainkan peran penting dalam menciptakan generasi 
yang lebih siap menghadapi dunia yang kompleks dengan mengatasi tantangan saat ini dan 
memanfaatkan peluang yang tersedia. Di sekolah dasar, pengembangan multiple intelligence 
bukan hanya tentang mengajarkan siswa untuk pintar secara akademis, itu juga tentang 
membangun siswa yang inovatif, fleksibel, dan mampu bekerja sama dalam masyarakat yang 
beragam (Gardner, 2017); (Gunawan et al., 2022). 

Hasil pengamatan melalui observasi yang dilakukan di SDN Triguno dan SDN Kadilangu 
pada guru kelas V menunjukkan bahwa pemahaman mereka mengenai teori multiple intelligence 
masih terbatas. Sebagian guru mengaku familiar dengan konsep ini, tetapi tidak mengetahui cara 
yang efektif untuk mengimplementasikannya dalam pembelajaran sehari-hari. Hal ini menjadi 
tantangan utama dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pengembangan semua 
jenis kecerdasan siswa. Selain itu, Keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran bervariasi. 
Siswa yang memiliki kecerdasan linguistik dan logis-matematis tampak lebih aktif berpartisipasi, 
sementara siswa dengan kecerdasan kinestetik dan interpersonal cenderung lebih pasif. 
Beberapa siswa menunjukkan minat yang tinggi terhadap kegiatan seni dan musik, tetapi 
kegiatan tersebut tidak sering diintegrasikan ke dalam kurikulum, hal ini menunjukkan adanya 
potensi yang belum tergali. 

Pentingnya penggunaan pendekatan dalam proses pembelajaran, sebab penggunaan 
pendekatan pada setiap proses pembelajaran dapat menunjang keberhasilan dari tujuan 
pembelajaran tersebut (Hasanah U, et al., 2016). Oleh karena itu, penting bagi guru untuk 
menerapkan pendekatan yang tepat dalam setiap proses pembelajaran, mengingat tuntutan 
pembaruan kurikulum yang menekankan pada pengakuan terhadap beragam kecerdasan yang 
dimiliki oleh setiap siswa. Implementasi pendekatan multiple intelligence pada siswa sekolah 
dasar menjadi langkah strategis untuk mendukung perkembangan potensi mereka secara 
optimal. 

 
2. Metode  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan 
menggunakan objek alamiah. Objek alamiah dalam konteks ini adalah fenomena yang 
berkembang secara alami tanpa manipulasi oleh peneliti. Kehadiran peneliti diharapkan tidak 
memberikan dampak signifikan terhadap dinamika objek penelitian. Teknik pengumpulan data 
dilakukan secara triangulasi dengan menggabungkan berbagai metode untuk memperoleh data 
yang akurat dan mendalam. Analisis data bersifat induktif berdasarkan fakta yang ditemukan di 
lapangan, sehingga menghasilkan makna yang lebih komprehensif. Penelitian ini memilih guru 
kelas V di SDN Triguno dan SDN Kadilangu karena siswa pada jenjang ini telah mencapai 
perkembangan kognitif yang lebih kompleks. Selain itu, guru kelas V memiliki pengalaman dalam 
strategi pembelajaran beragam, memungkinkan observasi penerapan multiple intelligence secara 
lebih jelas sebelum siswa menghadapi tuntutan akademik lebih tinggi. Sumber data utama dalam 
penelitian kualitatif ini adalah kata-kata dan tindakan dari subjek penelitian, yang diperoleh 
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data tambahan berupa foto, transkrip 
wawancara, dan dokumen lain yang relevan juga dikumpulkan untuk melengkapi hasil penelitian. 
Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan tiga teknik utama dalam pengumpulan data, yaitu observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. 

1) Observasi  
Observasi dilakukan untuk mengamati implementasi pendekatan multiple intelligence 

dalam pembelajaran. Observasi bersifat partisipatif, di mana peneliti terlibat dalam beberapa 
proses pembelajaran di kelas V SDN Triguno dan SDN Kadilangu. Untuk mempermudah analisis, 
digunakan pedoman observasi yang mencakup aspek identifikasi kecerdasan, variasi metode 
pembelajaran, keterlibatan siswa, serta asesmen dan umpan balik guru. Untuk mempermudah 
analisis hasil pengamatan, pedoman observasi digunakan, sebagaimana terlihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1 Pedoman Observasi Penelitian 

No Implementasi Pendekatan Multiple 
Intelligence 

Deskripsi Hasil Temuan 

1 Identifikasi Berbagai Kecerdasan Penjelasan akan disesuaikan dengan hasil 
observasi 

2 Variasi dalam Pembelajaran/Variasi 
Metode Pembelajaran 

Hasil analisis terhadap metode yang 
diterapkan 

3 Proses Pembelajaran Temuan terkait proses pembelajaran yang 
berlangsung 

4 Keterlibatan Siswa Observasi keterlibatan siswa dalam aktivitas 
pembelajaran 

5 Asesmen dan Umpan Balik Temuan mengenai umpan balik yang 
diberikan guru 

2) Wawancara 
Wawancara dilakukan dengan guru kelas V menggunakan pedoman wawancara yang 

telah disusun secara sistematis. Wawancara bertujuan menggali pemahaman mendalam tentang 
strategi guru dalam menerapkan pendekatan multiple intelligence. Pedoman wawancara ini 
diterapkan pada guru kelas V di SDN Triguno dan SDN Kadilangu, yang tercantum dalam Tabel 2. 

Tabel 2 Pedoman Wawancara 
Informan  Pertanyaan 

Guru Kelas V 1. Apakah guru memberi tahu siswa tentang konsep Multiple 
Intelligence? 

 2. Apakah siswa diberikan kesempatan untuk memahami kecerdasan 
mereka sendiri? 

 3. Apakah guru menggunakan berbagai pendekatan yang sesuai dengan 
jenis kecerdasan tertentu? Misalnya, apakah mereka bermain, 
menggambar, atau melakukan aktivitas fisik? 

 4. Jenis kegiatan apa yang dilakukan siswa di kelas? 
 5. Apakah siswa tampak sangat terlibat dan termotivasi dalam berbagai 

kegiatan? 
 6. Bagaimana guru memberi tahu siswa tentang berbagai kecerdasan 

mereka? 
Keenam pertanyaan wawancara ini cukup untuk mendapatkan gambaran komprehensif 

mengenai implementasi multiple intelligence dalam pembelajaran. Validitas data dijaga dengan 
melakukan triangulasi, yakni membandingkan hasil wawancara dengan observasi dan 
dokumentasi. 

3) Dokumentasi  
Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data hasil observasi dan wawancara. Data 

yang dikumpulkan meliputi foto kegiatan pembelajaran, transkrip wawancara, serta dokumen 
lain yang relevan dengan implementasi multiple intelligence di kelas. 
Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara interaktif mengikuti model Miles dan Huberman, yang 
terdiri dari tiga tahap: 

1) Reduksi Data: Memilih, menyederhanakan, dan mengorganisasi data agar lebih terfokus 
pada tujuan penelitian. 

2) Penyajian Data: Menyusun data dalam bentuk naratif dan tabel untuk memudahkan 
interpretasi. 

3) Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi: Membuat interpretasi terhadap data yang telah 
dikumpulkan dan diverifikasi melalui triangulasi. 
Dalam proses pengumpulan data, terdapat beberapa kendala yang mungkin dihadapi. 

Pertama, keterbatasan respons dari guru, di mana beberapa guru mungkin enggan memberikan 
informasi secara lengkap. Untuk mengatasi hal ini, peneliti perlu membangun hubungan yang 
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baik sebelum wawancara serta memberikan pemahaman yang jelas mengenai tujuan penelitian 
agar para guru merasa nyaman dalam berbagi pengalaman dan pandangan mereka. Kedua, 
keterbatasan waktu dalam melakukan observasi, mengingat jadwal pembelajaran di sekolah yang 
terbatas dan tidak memungkinkan observasi dilakukan setiap saat. Oleh karena itu, peneliti harus 
menjadwalkan observasi pada waktu yang strategis serta melengkapi data melalui dokumentasi 
yang relevan. Ketiga, adanya variasi dalam implementasi pendekatan multiple intelligence di 
setiap kelas, karena setiap guru memiliki metode yang berbeda dalam menerapkannya. Untuk 
memastikan keakuratan data, penelitian ini menerapkan triangulasi, yaitu dengan 
membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pendekatan yang sistematis 
serta validasi data yang ketat, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang 
komprehensif mengenai implementasi multiple intelligence pada siswa sekolah dasar. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil Observasi 
Sebelum melaksanakan penelitian di SDN Triguno dan SDN Kadilangu, peneliti terlebih 

dahulu mengajukan izin kepada kepala sekolah masing-masing dengan membawa surat izin dari 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan STKIP Muhammadiyah Blora. Subjek penelitian ini 
adalah guru kelas V dari kedua sekolah tersebut, yang akan berperan sebagai narasumber selama 
penelitian berlangsung. Setelah memperoleh izin dari kepala sekolah dan guru kelas, penelitian 
dilanjutkan dengan tahap observasi, yang kemudian diikuti oleh wawancara dan pengumpulan 
dokumentasi. Hasil dari pengumpulan data observasi disajikan dalam Tabel 3. 

Tabel 3 Hasil Data Observasi 
No Implementasi Pendekatan 

Multiple Intelligence 
Deskripsi Hasil Temuan 

1 Identifikasi Berbagai 
Kecerdasan 

Guru sudah mengidentifikasi berbagai kecerdasan yang 
dimiliki oleh siswa 

2 Variasi dalam 
Pembelajaran/Variasi Metode 
Pembelajaran 

Guru sudah menggunakan metode, strategi, dan 
pendekatan yang sesuai dengan jenis kecerdasan siswa 

3 Proses Pembelajaran Guru sudah menggunakan berbagai macam aktivitas 
pembelajaran seperti proyek kelompok, games, dan 
presentasi yang dikaitkan dengan linguistik, logika-
matematika, kinestetik, musikal, interpersonal, 
intrapersonal, naturalis, dan spasial 

4 Keterlibatan Siswa Siswa sangat antusias di setiap pembelajaran karena 
dalam proses pembelajaran selalu menggunakan gaya 
pembelajaran yang berbeda-beda, namun untuk 
pekerjaan rumah, masih ada siswa yang terlambat dalam 
mengerjakannya 

5 Asesmen dan Umpan Balik Guru melakukan penilaian secara holistik, mencakup 
berbagai bentuk kecerdasan. 

 
Tabel 3 menampilkan hasil observasi pada kelas V SDN Triguno dan SDN Kadilangu terkait 

implementasi pendekatan multiple intelligence. Sebelum pembelajaran dimulai, guru telah 
mengidentifikasi kecerdasan siswa melalui kuesioner yang menilai minat dan aktivitas mereka, 
serta pertanyaan terbuka seperti, "Apakah ada yang suka jalan-jalan?" Pertanyaan ini membantu 
mengidentifikasi siswa yang antusias terhadap kegiatan di luar ruangan. Selain itu, guru juga 
mengamati sikap sosial siswa dalam aktivitas kelompok untuk menilai kecerdasan interpersonal 
mereka. Identifikasi ini memudahkan guru dalam menentukan pendekatan pembelajaran yang 
sesuai (Ahmad Walela, 2024). 

Berdasarkan identifikasi kecerdasan siswa, guru dapat merancang pendekatan dan metode 
pembelajaran yang tepat. Metode yang diterapkan meliputi pembelajaran di luar ruangan, 
menggambar, dan kegiatan yang melibatkan interaksi interpersonal. Aktivitas pembelajaran 
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dikaitkan dengan berbagai kecerdasan, seperti linguistik, logika-matematika, kinestetik, musikal, 
spasial, dan naturalis. Contoh pembelajaran yang melibatkan kecerdasan siswa, seperti dalam 
pembelajaran matematika, ditampilkan pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. LKPD dengan Melibatkan Kecerdasan Siswa 

Gambar 1 menampilkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang menggunakan 
pendekatan multiple intelligence dalam proses pembelajaran. LKPD ini berisi soal-soal 
matematika yang mengelompokkan level kognitif siswa ke dalam tiga tahap, yaitu kelompok 
belajar berdasarkan tingkat kecerdasan. Siswa dengan tingkat kognitif tinggi diberikan soal 
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Soal dengan Level Kognitif Tinggi 

 
Gambar 2 menunjukkan siswa yang diklasifikasikan pada tahap kecerdasan tinggi, di mana 

mereka diberikan soal tanpa kisi-kisi untuk menyelesaikannya. Siswa dengan tingkat kecerdasan 
menengah diberikan soal seperti pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Soal dengan Level Kognitif Sedang 

 
Gambar 3 menampilkan siswa yang dikategorikan dalam tahap kecerdasan menengah. Soal 

yang diberikan disertai dengan kisi-kisi untuk membantu mereka dalam penyelesaiannya. Untuk 
siswa dengan tingkat kognitif rendah, soal yang diberikan terlihat pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Soal dengan Level Kognitif Rendah 

 
Gambar 4 menunjukkan siswa pada tahap kecerdasan rendah, di mana soal dilengkapi 

dengan kisi-kisi dan pilihan angka untuk memudahkan mereka dalam menyelesaikan soal. LKPD 
ini dirancang untuk mengembangkan kecerdasan matematis, kecerdasan spasial melalui 
pembuatan pohon faktor, kecerdasan interpersonal melalui kerja sama dalam menyelesaikan 
masalah, dan kecerdasan linguistik melalui presentasi hasil diskusi kelompok. 

Guru telah memilih materi yang sesuai dengan kecerdasan majemuk siswa dan 

mengelompokkan mereka berdasarkan tingkat kecerdasan. Pendekatan ini memudahkan guru 

dalam memberikan penilaian dan menentukan langkah pembelajaran selanjutnya (Fitriyani & 

Ma’mun, 2022). Selain itu, pengelompokan berdasarkan kecerdasan individu memberikan rasa 

dihargai kepada siswa dalam proses pembelajaran (Wattanborwornwong & Klavinitchai, 2016) 

dan meningkatkan motivasi mereka (Martins & Mukarto, 2024). Proyek pembelajaran yang 

terintegrasi dalam kurikulum memungkinkan siswa mengaplikasikan pengetahuan dalam 

konteks nyata. 

Guru memberikan penilaian berdasarkan interaksi diskusi kelompok dan presentasi hasil 
di depan kelas, yang menunjukkan kolaborasi dan pembelajaran berbasis peer-to-peer. Meskipun 
pendekatan multiple intelligence telah diterapkan, beberapa siswa masih mengalami kesulitan 
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dalam menyelesaikan pekerjaan rumah tepat waktu, yang menunjukkan bahwa motivasi mereka 
mungkin terbatas pada lingkungan sekolah. 
Hasil Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V SDN Triguno dan SDN Kadilangu, dapat 
dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4 Hasil Wawancara dengan Guru Kelas SDN Triguno 

Pertanyaan Hasil Wawancara 

1. Apakah guru memberi tahu 
siswa tentang konsep Multiple 
Intelligence? 

Tentu saja iya, saya selalu menjelaskan kepada siswa 
terkait konsep dari multiple intelligence. Saya juga 
menjelaskan bahwa setiap insan manunisa memiliki 
kecerdasan yang berbeda-beda, begitupun juga dengan 
kalian. Oleh karena itu, siswa diajak untuk mengenali 
kelebihan masing-masing. Saya mengajak siswa untuk 
berdiskusi membahas berbagai jenis kecerdasannya. 
 

2. Apakah siswa diberikan 
kesempatan untuk memahami 
kecerdasan mereka sendiri? 

Iya, saya memberi beberapa kuesioner sederhana dalam 
membantu siswa mengidentifikasi jenis kecerdasannya. 
Saya juga melakukan refleksi pada akhir kegiatan untuk 
membahas apa yang mereka pelajari tentang diri masing-
masing. 
 

3. Apakah guru menggunakan 
berbagai pendekatan yang 
sesuai dengan jenis 
kecerdasan tertentu? 
Misalnya, apakah mereka 
bermain, menggambar, atau 
melakukan aktivitas fisik? 

Saya berusaha untuk menggunakan berbagai macam 
pendekatan dalam proses pembelajaran. Seperti, 
kecerdasan kinestetik, kami sering melakukan kegiatan 
permainan dan fisik. Selain itu, untuk kecerdasan musikal 
kami menyanyikan lagu-lagu yang relevan dengan materi 
pembelajaran, dengan hal ini saya merasa siswa belajar 
dengan cara yang mereka sukai. 

4. Jenis kegiatan apa yang 
dilakukan siswa di kelas? 

Saya dan siswa banyak melakukan aktivitas seperti kerja 
kelompok, menggambar poster, eksperimen dan 
presentasi. Setiap aktivitas yang saya rancang harus 
melibatkan berbagai kecerdasan siswa, sehingga siswa 
mampu berkontribusi sesuai dengan kemampuan mereka. 

  

5. Apakah siswa tampak sangat 
terlibat dan termotivasi dalam 
berbagai kegiatan? 

Sangat, saya melihat siswa ketika proses pembelajaran 
mereka aktif terlibat sesuai dengan 
kemampuan/kecerdasan mereka, siswa menjadi lebih 
semangat serta termotivasi. 
 

6. Bagaimana guru memberi 
tahu siswa tentang berbagai 
kecerdasan mereka? 

Saya memberitahu siswa selama proses diskusi di kelas 
dan melalui umpan balik yang saya berikan setelah 
menyelesaikan tugas mereka. Saya juga menjelaskan 
kepada mereka mana yang menjadi kekuatan dan 
bagaimana mereka dapat mengembangkannya lebih 
lanjut.  

 
Tabel 4, hasil wawancara dengan guru kelas SDN Triguno, menunjukkan bahwa guru 

memiliki komitmen yang kuat dalam menerapkan pendekatan multiple intelligence di kelas. 
Melalui strategi ini, siswa tidak hanya menerima materi pembelajaran, tetapi juga dikenalkan dan 
didorong untuk mengembangkan potensi diri mereka. Pendekatan yang beragam dalam proses 
pembelajaran berkontribusi pada terciptanya lingkungan belajar yang lebih menyenangkan dan 
inklusif (Qiu, 2024). 
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Tabel 5 Hasil Wawancara dengan Guru Kelas SDN Kadilangu 
Pertanyaan Hasil Wawancara 

1. Apakah guru memberi tahu siswa 
tentang konsep Multiple Intelligence? 

Ya, saya memberitahu konsep dari multiple 
intelligence pada siswa di awal tahun ajaran baru. 
Saya juga memberi tahu siswa bahwasannya 
setiap orang memiliki gaya belajar yang berbeda-
beda, maka dari itu kita harus menghargainya. 

2. Apakah siswa diberikan kesempatan 
untuk memahami kecerdasan mereka 
sendiri? 

Saya memberikan kesempatan pada siswa untuk 
merefleksi diri, yang kami lakukan adalah dengan 
menilai aktivitas yang mereka sukai dan mencoba 
untuk memahami kecerdasan mana yang paling 
dominan dalam diri siswa. 

3. Apakah guru menggunakan berbagai 
pendekatan yang sesuai dengan jenis 
kecerdasan tertentu? Misalnya, 
apakah mereka bermain, 
menggambar, atau melakukan 
aktivitas fisik? 

Saya menerapkan berbagai pendekatan, seperti 
saat mengajarkan matematika saya 
menggunakan permainana edukatif untuk 
kecerdasan logika-matematika dan untuk 
kecerdasan kinestetik, saya memberikan 
pembelajaran diluar ruangan. 

4. Jenis kegiatan apa yang dilakukan 
siswa di kelas? 

Pada saat proses pembelajaran, kami melakukan 
banyak aktivitas praktis seperti eksperimen sains, 
presentasi, dan pembuatan video. Siswa juga 
sering diminta untuk membuat model atau 
menggambar berkaitan dengan pembelajaran 
agar dapat mengekspresikan pemahaman 
mereka. 

5. Apakah siswa tampak sangat terlibat 
dan termotivasi dalam berbagai 
kegiatan? 

Saya melihat siswa antusias serta aktif terlibat 
dalam melakukan kegiatan yang sesuai dengan 
minat dan kecerdasan mereka sendiri. Seperti, 
siswa yang tertarik bidang seni, maka siswa 
tersebut menunjukkan semangat yang lebih saat 
melakukan proyek seni. 

6. Bagaimana guru memberi tahu siswa 
tentang berbagai kecerdasan mereka? 

Saya memberikan feedback secara individual 
setelah mereka menyelesaikan tugas. Saya juga 
memberi sesi diskusi dimana mereka dapat 
berbagi terkait kecerdasan yang mereka kuasai. 
Hal ini akan membantu mereka untuk lebih 
menyadari dan menghargai kamampuan masing-
masing. 

 
Tabel 5 hasil wawancara menunjukkan bahwa guru kelas menerapkan pendekatan 

terstruktur dalam penerapan multiple intelligence di kelas. Guru tidak hanya memberikan 
pemahaman mengenai berbagai konsep kecerdasan, tetapi juga menciptakan lingkungan belajar 
yang mendukung pengembangan potensi siswa. Dengan melibatkan siswa dalam berbagai 
aktivitas, guru mampu meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka dalam proses 
pembelajaran (Hidayat & Putri, 2024). 
Hasil Dokumentasi/Hasil Temuan 

Penelitian yang dilakukan di SDN Triguno dan SDN Kadilangu melibatkan observasi 
langsung terkait implementasi multiple intelligence di kelas. Setelah observasi, wawancara 
dengan guru kelas dilakukan untuk menggali lebih dalam tentang penerapan multiple intelligence 
dalam proses pembelajaran. Temuan penelitian menunjukkan bahwa guru menghadapi 
tantangan dalam menentukan metode pembelajaran harian yang dapat menarik minat siswa dan 
sesuai dengan kecerdasan mereka. Selain itu, terdapat kesulitan dalam mengontrol pembelajaran 
siswa di rumah, karena beberapa siswa terlambat atau lupa menyelesaikan tugas. Dokumentasi 
lebih lanjut terkait pengarahan guru mengenai multiple intelligence ditunjukkan pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Dokumentasi Pengarahan terkait Multiple intelligence 

 
Gambar 5 menunjukkan guru memberikan pengarahan kepada siswa mengenai perbedaan 

kecerdasan individu serta variasi gaya belajar yang dimiliki setiap siswa. Selain memberikan 
pengarahan, guru juga mengajak siswa berdiskusi tentang aktivitas yang mereka sukai, mulai dari 
bermain hingga berwisata. Diskusi ini memudahkan guru dalam menentukan gaya belajar yang 
tepat untuk diterapkan. Dengan melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran, 
mereka cenderung mengingat materi lebih lama dibandingkan jika hanya mendengarkan 
penjelasan secara pasif (Ariffin et al., 2024). 

 
4. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian di SDN Triguno dan SDN Kadilangu, implementasi 
pendekatan multiple intelligence telah menunjukkan efektivitas dalam meningkatkan 
keterlibatan dan motivasi belajar siswa. Sesuai dengan harapan yang dinyatakan dalam 
pendahuluan, penelitian ini membuktikan bahwa pendekatan pembelajaran yang disesuaikan 
dengan kecerdasan majemuk siswa dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan 
menyenangkan. Identifikasi kecerdasan siswa melalui observasi dan kuesioner membantu guru 
dalam merancang metode pembelajaran yang bervariasi, seperti penggunaan proyek kelompok, 
permainan, presentasi, serta pembelajaran berbasis aktivitas fisik dan musikal. Selain itu, 
penilaian holistik yang mencakup berbagai bentuk kecerdasan memberikan umpan balik yang 
lebih komprehensif terhadap perkembangan siswa. Meskipun demikian, masih terdapat 
tantangan dalam penerapan pendekatan ini, seperti keterlambatan siswa dalam mengerjakan 
pekerjaan rumah, yang dapat menjadi fokus pengembangan lebih lanjut. Hasil penelitian ini 
membuka peluang bagi penelitian lanjutan untuk mengeksplorasi strategi pendampingan siswa 
dalam menyelesaikan tugas secara mandiri serta integrasi teknologi dalam mendukung 
pembelajaran berbasis multiple intelligence. 
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